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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Financial Knowledge, Personal Innovativeness, Social
Influence dan Artificial Intelligence Literacy Terhadap Behavioral Intention Pada Fintech Market
Comparison: Studi Kasus pada Mahasiswa di Palembang. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif,
data yang digunakan ialah data primer melalui penyebaran kuesioner. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini sebanyak 105 responden. teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
confirmatory composite analysis, convergent validity dan reability, diskriminant validity, model fit,
structural model assesment, colinearity, R?, F?, Q? dan Path Coefficient. Hasil penelitian Path Coefficient
pada variabel Financial Knowledge, Personal Innovativeness dan Social Influence memiliki pengaruh yang
positif tetapi tidak signifikan, variabel Artificial Intelligence Literacy memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap Behavioral Intention pada Fintech Market Comparison. Hal ini dapat dibuktikan dari
hasil Path Coefficient FK -> Bl dengan nilai Original Sample positif 0.149 dan hasil P Values 0.147, PI -
> Bl dengan nilai Original Sample Positif 0.023 dan hasil P VValues 0.897. SI -> Bl dengan nilai Original
Sample positif 0.187 dan hasil P Values 0.076, kemudian AL -> Bl dengan nilai Original Sample positif
0.264 dan hasil P Values 0.033. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi perusahaan
fintech dalam merumuskan strategi komunikasi nilai organisasi dan sistem penghargaan yang relevan dan
menarik bagi generasi muda, khususnya mahasiswa, guna meningkatkan adopsi layanan berbasis
kecerdasan buatan di platform perbandingan pasar fintech.

Kata Kunci: Behavioral Intention ; Artificial Intelligence Literacy ; Fintech Market Comparison

Abstract
This study aims to examine the influence of Financial Knowledge, Personal Innovativeness, Social
Influence, and Artificial Intelligence Literacy on Behavioral Intention in Fintech Market Comparison: A
Case Study on Students in Palembang. This research employs a quantitative approach, utilizing primary
data collected through questionnaire distribution. The sample consists of 105 respondents. The data
analysis techniques used in this study include confirmatory composite analysis, convergent validity and
reliability, discriminant validity, model fit, Structural Model Assessment, Collinearity, R?, F?, Q?, and Path
Coefficient. The research findings indicate that the Path Coefficient results for Financial Knowledge,
Personal Innovativeness, and Social Influence show a positive but not significant influence, whereas
Artificial Intelligence Literacy has a positive and significant influence on Behavioral Intention in Fintech
Market Comparison: A Case Study on Students in Palembang. This is evidenced by the Path Coefficient
results: FK — BI with an Original Sample value of 0.149 and a P-Value of 0.147, PI — Bl with an Original
Sample value of 0.023 and a P-Value of 0.897, ST — BI with an Original Sample value of 0.187 and a P-
Value of 0.076, and AL — BI with an Original Sample value of 0.264 and a P-Value of 0.033. Practically,
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this research provides insights for fintech companies to develop communication strategies that emphasize
organizational values and design incentive systems tailored to the younger generation, particularly
students, in order to increase adoption of Al-based services on fintech market comparison platforms.

Keywords: Behavioral Intention ; Artificial Intelligence Literacy ; Fintech Market Comparison

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah mendorong perubahan signifikan dalam berbagai sektor,
termasuk sektor keuangan. Salah satu hasil nyata dari disrupsi teknologi ini adalah kemunculan Financial
Technology (Fintech), yakni layanan keuangan berbasis teknologi yang menawarkan kemudahan akses,
efisiensi, dan biaya transaksi yang relatif rendah (Purnamasari, 2017; Miswan, 2019). Di antara berbagai
kategori Fintech, Fintech Market Comparison memiliki peran penting dalam menyediakan informasi
komparatif antar produk keuangan seperti investasi, pinjaman, dan tabungan (Kamsidah & Hanifah, 2021;
Dawin, 2022). Namun demikian, pesatnya perkembangan teknologi belum sepenuhnya diimbangi dengan
kesiapan dan pemahaman pengguna, khususnya generasi muda seperti mahasiswa.

Selanjutnya, Personal Innovativeness menjadi faktor kepribadian penting yang menggambarkan
sejauh mana seseorang bersedia mencoba teknologi baru secara mandiri (Rogers dalam Ye et al., 2022).
Individu yang inovatif lebih terbuka terhadap ketidakpastian dan biasanya lebih cepat mengadopsi solusi
digital. Namun, beberapa penelitian menemukan bahwa sikap inovatif tidak selalu berkorelasi langsung
dengan perilaku penggunaan teknologi baru dalam konteks keuangan (Wisnalmawati et al., 2023).

Sementara itu, Social Influence merujuk pada sejauh mana persepsi dan keputusan individu
dipengaruhi oleh orang-orang di sekitarnya yang dianggap penting, seperti keluarga, teman, atau rekan kerja
(Venkatesh dalam Gopinath & Narayanamurthy, 2022). Dalam lingkungan mahasiswa, norma kelompok,
opini teman sebaya, dan eksposur media sosial dapat membentuk sikap terhadap suatu layanan teknologi.

Variabel yang relatif baru namun semakin relevan adalah Artificial Intelligence Literacy
kemampuan individu dalam memahami, mengevaluasi, dan menggunakan sistem berbasis Al secara kritis
dan produktif (Long & Magerko, 2020; Horowitz et al., 2024). Seiring meningkatnya integrasi Al dalam
aplikasi Fintech, pemahaman terhadap cara kerja dan manfaat Al menjadi prasyarat penting dalam
mendorong adopsi teknologi. Individu yang memiliki literasi Al tinggi cenderung lebih percaya diri, adaptif,
dan positif terhadap penggunaan layanan berbasis Al.

Keempat variabel di atas Financial Knowledge, Personal Innovativeness, Social Influence, dan Al
Literacy berlandaskan pada kerangka teori Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT)
oleh Venkatesh et al., yang menyatakan bahwa niat perilaku individu terhadap teknologi dipengaruhi oleh
ekspektasi kinerja, pengaruh sosial, dan kondisi fasilitasi. Dalam penelitian ini, keempat variabel digunakan
untuk menjelaskan Behavioral Intention, yaitu keinginan atau niat seseorang dalam mengadopsi dan
menggunakan layanan Fintech (Carlson & O’Cass dalam Purwianti & Tio, 2017).

Fenomena yang terjadi menunjukkan adanya kontradiksi. Di satu sisi, mahasiswa tergolong digital
native yang terbuka terhadap inovasi, namun di sisi lain masih ditemukan rendahnya tingkat adopsi terhadap
layanan Fintech, terutama yang melibatkan kecerdasan buatan (Al) seperti Robo Advisor. Menurut data
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tahun 2024, sektor Fintech menjadi sektor dengan pengaduan tertinggi dari
masyarakat, menandakan adanya kesenjangan antara inovasi teknologi dan kesiapan pengguna. Hal ini
menjadi lebih kompleks ketika disandingkan dengan data survei internal yang menunjukkan bahwa sebagian
besar pengguna muda mengalami kebingungan dalam memilih platform investasi karena kurangnya
pengetahuan keuangan, minimnya pemahaman teknologi Al, dan pengaruh sosial yang masih mendominasi
pengambilan keputusan keuangan.

Kompleksitas fenomena ini memperlihatkan bahwa keputusan seseorang untuk menggunakan
layanan Fintech tidak hanya ditentukan oleh faktor rasional seperti efisiensi sistem, tetapi juga oleh faktor-
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faktor personal, psikologis, dan sosial. Salah satu faktor kognitif yang paling mendasar adalah Financial
Knowledge, yaitu sejauh mana individu memahami konsep dan informasi dasar mengenai keuangan seperti
investasi, bunga, risiko, dan diversifikasi (Aditya & Azmansyah, 2021; Widi Asih et al., 2020). Pengetahuan
keuangan yang rendah dapat membuat individu lebih ragu dan cenderung menghindari pengambilan risiko,
meskipun ada peluang keuntungan.

Penelitian olen Wisnalmawati et al. (2023) menemukan bahwa Personal Innovativeness justru
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Behavioral Intention, yang bertolak belakang dengan
temuan Jaya et al. (2021) dan Simarmata & Hia (2020). Selain itu, Denytasari & Khoiriawati (2023)
menyimpulkan bahwa Financial Knowledge tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap niat perilaku,
berbeda dari Florencia & Arifin (2022) yang menyatakan sebaliknya. Penelitian Hagi & Astuti (2024) juga
menemukan bahwa Social Influence tidak signifikan, padahal dalam banyak studi seperti Adrian et al.
(2022) dan Auliya & Arransyah (2023) variabel ini dianggap krusial dalam mendorong adopsi teknologi
baru. Kesenjangan temuan ini menunjukkan bahwa konteks, karakteristik responden, dan jenis teknologi
yang diteliti dapat memengaruhi hubungan antar variabel. Selain itu, penelitian mengenai pengaruh
Artificial Intelligence Literacy terhadap Behavioral Intention dalam konteks Fintech Market Comparison
masih terbatas, terutama di Indonesia. Maka dari itu, studi ini berupaya mengisi kekosongan tersebut dengan
fokus pada mahasiswa sebagai populasi digital native yang rentan tetapi potensial dalam adopsi teknologi
keuangan berbasis Al.

Namun demikian, meskipun mahasiswa tergolong digital native yang akrab dengan teknologi,
tingkat adopsi layanan Fintech khususnya yang melibatkan Artificial Intelligence (Al) masih tergolong
rendah. Hal ini menunjukkan adanya kontradiksi antara kesiapan generasional dan perilaku aktual. Dalam
konteks ini, diperlukan pemahaman lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang memengaruhi Behavioral
Intention dalam menggunakan layanan Fintech Market Comparison, khususnya di Indonesia yang masih
tergolong negara berkembang dalam ekosistem teknologi keuangannya (Setiawan et al., 2024).

Selain itu, studi sebelumnya belum banyak yang meneliti Artificial Intelligence Literacy secara
langsung dalam konteks penggunaan Fintech, padahal literasi terhadap Al menjadi semakin relevan karena
banyak layanan Fintech kini mengandalkan algoritma otomatis seperti Robo Advisor. Beberapa studi luar
negeri menunjukkan bahwa Al Literacy dapat meningkatkan kepercayaan pengguna terhadap sistem digital
(Horowitz et al., 2024; Valle et al., 2024; de Vreede et al., 2024), namun bukti empiris di Indonesia masih
minim.

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada integrasi empat variabel utama Financial Knowledge,
Personal Innovativeness, Social Influence, dan Artificial Intelligence Literacy secara simultan dalam
menjelaskan Behavioral Intention terhadap penggunaan layanan Fintech Market Comparison berbasis Al.
Selain itu, studi ini mengambil konteks lokal yaitu mahasiswa di Palembang, yang belum banyak diteliti
sebelumnya, sehingga memberikan kontribusi dalam memperkaya perspektif lokal dalam riset adopsi
teknologi keuangan.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dari keempat variabel tersebut terhadap Behavioral
Intention dalam konteks penggunaan Fintech Market Comparison di kalangan mahasiswa Palembang.
Selain mengisi research gap dari hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan hasil tidak konsisten, studi
ini juga memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan model adopsi teknologi serta kontribusi
praktis bagi pengembang Fintech dan regulator dalam merancang strategi edukasi dan promosi yang lebih
tepat sasaran.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif dan kausalitas
untuk menganalisis pengaruh Financial Knowledge, Personal Innovativeness, Social Influence, dan
Artificial Intelligence Literacy terhadap Behavioral Intention dalam penggunaan Fintech Market
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Comparison. Data primer dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada mahasiswa di Kota
Palembang yang pernah menggunakan aplikasi Fintech, dengan jumlah sampel sebanyak 105 responden.
Teknik penarikan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Pengolahan data dilakukan dengan
metode Partial Least Square Structural Equation Modeling (PLS-SEM) menggunakan bantuan software
SmartPLS. Analisis data meliputi uji validitas dan reliabilitas, uji kelayakan model (model fit), serta
pengujian hipotesis melalui analisis jalur (path coefficient) dan nilai signifikansi.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner tertutup dengan menggunakan
skala Likert lima poin, mulai dari 1 (Sangat Tidak Setuju) hingga 5 (Sangat Setuju). Kuesioner disusun
berdasarkan indikator yang diadaptasi dari teori dan penelitian sebelumnya yang relevan dengan masing-
masing variabel. Untuk variabel Financial Knowledge, item pertanyaan mencakup pemahaman responden
terhadap konsep bunga, risiko, dan diversifikasi, misalnya “Saya memahami konsep bunga majemuk dalam
investasi.” Variabel Personal Innovativeness diukur melalui item yang menilai kecenderungan individu
mencoba teknologi baru, seperti “Saya senang mencoba layanan teknologi baru sebelum orang lain
mencobanya.” Sementara itu, Social Influence diukur dari seberapa besar pengaruh lingkungan sosial dalam
keputusan penggunaan Fintech, misalnya “Teman dan keluarga saya mendorong saya untuk menggunakan
aplikasi Fintech tertentu.” Variabel Artificial Intelligence Literacy mencakup pemahaman responden
terhadap sistem berbasis Al seperti Robo Advisor, contohnya “Saya memahami cara kerja teknologi Robo
Advisor dalam aplikasi investasi.” Terakhir, Behavioral Intention diukur dengan item seperti “Saya
berencana menggunakan aplikasi Fintech Market Comparison secara rutin di masa depan.” Proses
pengumpulan data dilakukan secara daring menggunakan Google Form, yang tautannya disebarkan melalui
media sosial dan jaringan mahasiswa di Kota Palembang selama periode Oktober hingga Desember 2024.
Responden yang berpartisipasi telah dipastikan sesuai dengan kriteria purposive sampling, yaitu mahasiswa
yang pernah menggunakan aplikasi Fintech berbasis perbandingan produk.

HASIL dan PEMBAHASAN
Model Fit
Standardized Root mean square residual (SRMR) yang merupakan alat ukuran fit model
(kecocokan model). Syarat yang digunakan adalah nilai SRMR dibawah 0,08 menunjukan model fit (cocok)
sedangkan nilai SRMR antara 0,08 sampai dengan 0,10 masih dapat diterima.
Tabel 1. Hasil Uji Model Fit
Fit Summary Saturated Model Estimated Model
SRMR 0.124 0.124
Sumber: Data diolah dengan SmartPLS versi 3
Dapat diketahui dari tabel diatas bahwa nilai pada SRMR menunjukkan hasil 0.124 yang berarti
pengujian pada Model Fit masih dapat diterima dan tidak ada masalah dalam pengujian Model Fit.

Colinearity
Nilai VIF < 5 menunjukkan bahwa indikator-indikator tidak saling memperkuat secara berlebihan,
sehingga model tidak mengalami kolinearitas yang signifikan.
Tabel 2. Hasil Uji Colinearity

Variabel VIF
AL1 1.112
AL2 1.112
Bl1 1.015
BI2 1.015
FK1 1.044
FK2 1.044
Pl1 1.160
P12 1.160
Si1 1.119
SI2 1.119

Sumber: Data diolah dengan SmartPLS versi 3
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Dapat diketahui pada tabel diatas Menunjukkan bahwa seluruh nilai VIF pada indikator <5 berarti
bahwa indikator-indikator dalam model tidak saling mempengaruhi secara berlebihan. Dengan kata lain,
tidak ada masalah kolinearitas yang signifikan, sehingga model tetap stabil dan hasil analisis dapat
dipercaya.

R Squared (R?), Effect Size (F?) dan Predictive Relevance (Q?)
Hasil Uji R?

Nilai R2 berada dalam rentang antara 0 hingga 1, di mana semakin mendekati angka 1 menunjukkan
model yang semakin baik. Perubahan nilai R? dapat memberikan gambaran sejauh mana pengaruh variabel
laten eksogen terhadap variabel laten endogen secara substantif. Secara umum, Rz dengan nilai sekitar 0,75
dianggap menunjukkan kekuatan model yang tinggi, nilai sekitar 0,50 menunjukkan kekuatan sedang, dan
nilai sekitar 0,25 menunjukkan kekuatan yang lemah.

Tabel 3. Hasil Uji R?
Variabel R Square R Square Adjusted
Bl 0.232 0.201
Sumber: Data diolah dengan SmartPLS versi 3

Berdasarkan Tabel diatas, terlihat bahwa nilai R? berada di bawah 0,25, yang mengindikasikan
bahwa kekuatan model tergolong lemah. Artinya, variabel-variabel independen dalam model hanya mampu
menjelaskan sebagian kecil dari variasi yang terjadi pada variabel Bl. Oleh karena itu, besar kemungkinan
terdapat faktor-faktor lain di luar model yang memiliki pengaruh lebih signifikan terhadap variabel Bl dan
sebaiknya dipertimbangkan dalam penelitian selanjutnya.

Hasil Uji F?
Nilai 2 0,02 sebagai kecil, 0,15 sebagai sedang, dan nilai 0,35 sebagai besar. Nilai kurang dari 0,02
bisa diabaikan atau dianggap tidak ada efek.
Tabel 4. Hasil Uji F?

Variabel FK Pl SI AL Bl
FK 0.021
Pl 0.000
SI 0.031
AL 0.066
Bl

Sumber: Data diolah dengan SmartPLS versi 3
Mengacu pada Tabel diatas, berdasarkan nilai f2 dapat disimpulkan bahwa variabel FK, Sl, dan AL
memberikan pengaruh yang kecil terhadap variabel dependen. Sementara itu, variabel Pl tidak menunjukkan
pengaruh yang signifikan dalam konteks analisis 2 ini.

Hasil Uji Q?

Q? mengukur apakah suatu model memiliki relevansi prediktif atau tidak jika nilai Q%> 0 adalah
baik). Sebaliknya, jika nilai Q2 kurang dari , hal ini menunjukkan bahwa model memiliki relevansi prediksi
yang kurang.

Tabel 5. Hasil Uji Q2

Variabel SSO SSE Q? (=1-SSE/SSO)
FK 210.000 210.000
PI 210.000 210.000
Sl 210.000 210.000
AL 210.000 210.000
Bl 210.000 195.591 0.069

Sumber: Data diolah dengan SmartPLS versi 3
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Pada tabel diatas menunjukkan hasil 0.069 hal ini berarti data diatas menunjukkkan prediktif
model yang relevan.

Pengujian Hipotesis
Hasil Uji Direct Path
Efek langsung (Direct Path) merujuk pada hubungan langsung antara variabel, di mana variabel
laten eksogen (independen) memberikan pengaruh secara langsung terhadap variabel laten endogen
(dependen).
Tabel 6. Hasil Uji Direct Path

Variabel | Original Sample (O) | P Values
FK -> BI 0.149 0.147
Pl ->BI 0.023 0.897
Sl -> Bl 0.189 0.076
AL -> Bl 0.264 0.033

Sumber: Data diolah dengan SmartPLS versi 3
Dapat diketahui pada tabel 6 terdapat tiga jalur yang tidak memiliki pengaruh langsung yaitu FK -
> BI, PI -> BI, dan SI -> BI, kemudian hanya satu jalur yang menunjukkan hasil yang memiliki efek

langsung yaitu AL -> BI.
FK1
‘*0859\.
o 06787
* \
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e "“0877_.
07727 —
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P2 0‘023\
x 0751 Bl

/ 0747,
BI2

0189 y
T /
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09037
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AL2 s

Gambar 1. Structural Model
Sumber: Data diolah dengan SmartPLS versi 3
Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa terdapat 6 indikator yang telah memenuhi syarat Outer
Loading yaitu FK1, FK2, PI1, P12, SI1, SI2, AL1, AL2, BI1, dan BI2. Dapat dilihat nilai dari setiap indikator
memiliki nilai validitas yang tinggi dan dapat dinyatakan memenuhi Convergent Validity.

Pembahasan
Pengaruh Financial Knowledge Terhadap Behavioral Intention

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Financial Knowledge berpengaruh positif namun tidak
signifikan terhadap Behavioral Intention. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun pengetahuan
keuangan dapat meningkatkan kepercayaan diri individu dalam mengelola keuangan dan berinvestasi, faktor
ini belum cukup kuat dalam mendorong niat mahasiswa untuk menggunakan layanan Fintech Market
Comparison secara aktif. Hasil ini sejalan dengan temuan Denytasari & Khoiriawati (2023) yang
menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak selalu menjadi penentu utama niat perilaku dalam konteks
adopsi teknologi keuangan. Rendahnya signifikansi kemungkinan disebabkan oleh dominasi faktor lain
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seperti kemudahan penggunaan teknologi atau pengaruh sosial, yang lebih menonjol dalam pengambilan
keputusan oleh mahasiswa.

Implikasi praktis dari temuan ini adalah perlunya pendekatan edukasi keuangan yang lebih aplikatif,
bukan hanya teoritis. Penyedia layanan Fintech dapat bekerja sama dengan institusi pendidikan dalam
menyelenggarakan pelatihan atau simulasi investasi berbasis aplikasi agar mahasiswa lebih memahami
manfaat penggunaan Fintech secara langsung. Keterbatasan dalam penelitian ini kemungkinan terletak pada
persepsi responden terhadap item pertanyaan yang bersifat umum, sehingga tidak mencerminkan
pengalaman aktual. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggali lebih dalam aspek financial behavior
dan financial attitude sebagai variabel mediasi yang mungkin lebih mampu menjelaskan hubungan antara
literasi keuangan dan niat perilaku.

Pengaruh Personal Innovativeness Terhadap Behavioral Intention

Variabel Personal Innovativeness juga menunjukkan pengaruh positif namun tidak signifikan
terhadap Behavioral Intention. Ini menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa memiliki kecenderungan
mencoba hal-hal baru, hal tersebut belum tentu langsung mendorong mereka untuk menggunakan layanan
Fintech Market Comparison. Temuan ini konsisten dengan penelitian Wisnalmawati et al. (2023) yang
menyatakan bahwa karakter inovatif secara personal belum tentu berbanding lurus dengan perilaku aktual
dalam menggunakan teknologi baru, terutama jika tidak disertai dengan pemahaman manfaat atau dukungan
lingkungan. Faktor lain seperti persepsi risiko atau kurangnya pengalaman penggunaan sebelumnya dapat
menjadi penghambat dalam proses adopsi.

Implikasi praktisnya adalah bahwa sifat inovatif individu tidak selalu menjamin adopsi layanan
Fintech jika tidak disertai pengalaman atau kepercayaan terhadap keamanan teknologi. Perusahaan perlu
membangun user experience yang menyenangkan dan bebas hambatan agar individu yang inovatif tidak
kehilangan minat setelah mencoba pertama kali. Keterbatasan dari penelitian ini mungkin terletak pada tidak
diukurnya faktor pendukung lain seperti persepsi risiko atau kepercayaan terhadap platform. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel perceived ease of use atau trust untuk memberikan
pemahaman lebih komprehensif terkait proses adopsi teknologi.

Pengaruh Social Influence Terhadap Behavioral Intention

Social Influence dalam penelitian ini berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap
Behavioral Intention. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun mahasiswa menyadari adanya dorongan
dari lingkungan sosial seperti teman atau keluarga, hal tersebut belum cukup mendorong mereka untuk
menggunakan Fintech Market Comparison. Hasil ini berbeda dengan temuan Adrian et al. (2022) dan Auliya
& Arransyah (2023) yang menyatakan bahwa pengaruh sosial memiliki peran signifikan dalam membentuk
niat penggunaan teknologi. Ketidaksignifikanan dalam penelitian ini dapat disebabkan oleh meningkatnya
independensi pengambilan keputusan dalam penggunaan teknologi di kalangan mahasiswa yang lebih
mengandalkan informasi pribadi dan preferensi teknologi dibandingkan tekanan sosial.

Temuan ini berimplikasi bahwa mahasiswa sebagai pengguna digital kini lebih independen dalam
membuat keputusan teknologi dan tidak terlalu dipengaruhi oleh norma sosial. Oleh karena itu, perusahaan
sebaiknya menyesuaikan pendekatan promosi mereka dengan menekankan manfaat individual dan nilai
fungsional aplikasi, bukan hanya dukungan sosial. Keterbatasan dalam temuan ini bisa jadi berasal dari
heterogenitas latar belakang responden yang menyebabkan variasi norma kelompok. Untuk penelitian
berikutnya, disarankan menggunakan pendekatan kualitatif untuk menggali secara lebih mendalam
bagaimana opini teman sebaya atau influencer memengaruhi keputusan penggunaan teknologi di kalangan
mahasiswa

Pengaruh Artificial Intelligence Literacy Terhadap Behavioral Intention

Berbeda dari variabel lainnya, Artificial Intelligence Literacy menunjukkan pengaruh positif dan
signifikan terhadap Behavioral Intention. Hasil ini menegaskan bahwa mahasiswa yang memiliki
pemahaman dan keakraban tinggi terhadap teknologi Al cenderung memiliki niat yang lebih kuat untuk
menggunakan layanan Fintech Market Comparison. Literasi Al memberikan rasa percaya diri dan
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pemahaman terhadap fitur-fitur canggih seperti Robo Advisor, yang memungkinkan pengguna membuat
keputusan investasi secara lebih informatif dan efisien. Temuan ini selaras dengan penelitian de Vreede et
al. (2024) dan Valle et al. (2024) yang menunjukkan bahwa pemahaman Al meningkatkan keterlibatan dan
niat pengguna terhadap layanan digital berbasis Al. Dengan demikian, literasi Al menjadi variabel kunci
dalam mendorong adopsi Fintech di kalangan generasi muda.

Implikasi praktisnya sangat penting, yaitu perusahaan Fintech harus fokus pada peningkatan literasi
Al melalui edukasi visual, video interaktif, dan chatbot penjelas fitur agar pengguna merasa lebih percaya
diri dalam menggunakan layanan berbasis Al. Temuan ini memperkuat urgensi integrasi materi edukasi Al
dalam kurikulum keuangan digital di institusi pendidikan tinggi. Namun, keterbatasan dari sisi pengukuran
hanya mencakup dua indikator utama (pemahaman dan keakraban), sehingga belum mencerminkan dimensi
Al Literacy yang lebih luas seperti ethical awareness dan critical usage. Penelitian mendatang sebaiknya
mengembangkan alat ukur Al Literacy yang lebih komprehensif dan diuji pada populasi pengguna teknologi
di luar kalangan mahasiswa untuk melihat generalisasi temuan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa dari keempat variabel yang
diteliti, hanya Artificial Intelligence Literacy yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap Behavioral
Intention mahasiswa dalam menggunakan layanan Fintech Market Comparison. Hal ini menunjukkan
bahwa pemahaman dan keakraban terhadap teknologi Al menjadi faktor penting yang mendorong niat
pengguna dalam mengadopsi inovasi keuangan digital. Sementara itu, variabel Financial Knowledge,
Personal Innovativeness, dan Social Influence masing-masing menunjukkan pengaruh positif namun tidak
signifikan, yang berarti bahwa meskipun secara teoritis memiliki hubungan dengan niat perilaku,
kontribusinya tidak cukup kuat dalam konteks ini. Penelitian ini memberikan implikasi bahwa untuk
meningkatkan adopsi Fintech berbasis Al, perlu adanya penguatan literasi Al di kalangan generasi muda,
khususnya mahasiswa. Selain itu, hasil ini juga menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih kontekstual
dalam memahami perilaku pengguna teknologi keuangan digital.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan menambahkan variabel lain seperti trust, perceived risk,
atau technological self-efficacy yang mungkin berperan sebagai mediator atau moderator dalam hubungan
antara variabel independen dan niat perilaku. Selain itu, cakupan populasi dapat diperluas ke segmen
masyarakat lain seperti pekerja muda, pelaku UMKM, atau investor pemula untuk menguji generalisasi
model secara lebih luas. Pendekatan kualitatif juga dapat digunakan untuk menggali lebih dalam motif dan
hambatan psikologis pengguna dalam mengadopsi layanan Fintech berbasis Al. Dengan demikian, hasil
penelitian di masa depan diharapkan dapat lebih komprehensif dan bermanfaat secara aplikatif bagi
perkembangan industri teknologi keuangan di Indonesia.
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